BAB I
METODE PENELITIAN
A. Objek/ Subyek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan agrikultur yang
telah terdaftar di BEI. Sampel yang diambil dari populasi yang didasarkan pada
purposive sampling. Periode penelitian yang digunakan yaitu pada rentang
tahun 2015-2017.
B. Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah data yang berupa data kuantitatif karena
tujuannya adalah untuk menguji hipotesis apakah dapat berpengaruh atau tidak.
Data dikelompokkan menjadi data sekunder.
C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purpose sampling, dimana
sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang telah saya tetapkan
sebelumnya sehingga mampu merepresentatifkan populasi. Kriteria dari
purpose sampling itu sendiri sebagai berikut:
a. Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2017
b. Perusahaan agrikultur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang

telah di audit selama tahun pengamatan periode 2015-2017

23



24

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan pada data yang telah diarsip.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data yang telah diarsipkan
oleh Bursa Efek Indonesia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan agrikultur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2017.
Berdasarkan hasil pemilihan sampel berdasarkan teknik purposive sampling
didapatkan 15 perusahaan. Adapun sampel perusahaan yang sesuai dengan

kriteria dipaparkan dalam table berikut :

Tabel 3.1
Ringkasan Proses Pemilihan Sampel
No | Kriteria Sampel Jumlah
1. | Perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI selama 3 periode yaitu 60
2015-2017
2. | Total Sampel 60
3. | Data Outlier (20)
4. | Jumlah data sampel yang diolah 40

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Nilai Perusahaan (Q)

Variabel dependen pada penelitian ini adalah nilai perusahaan,
variabel ini diukur dengan menggunakan Tobin’s Q. Rasio ini menunjukkan
estimasi pasar keuangan saat ini terhadap nilai pengembalian. Rasio ini
merupakan pengukuran yang dilakukan oleh Weston dan Copelan (1997).
Menurut mereka, Tobin’s Q diukur dengan membandingkan nilai pasar

saham perusahaan yang beredar dengan nilai buku ekuitas perusahaan.
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Pengukuran juga diambil dari penelitian Kim, Yeo dan Zhang (2017)
dengan rumus sebagai berikut :

_ (EMV + D)
Q= EBV

Keterangan :
Q : Nilai Perusahaan
EMV : Nilai Pasar Ekuitas (Closing Price x Jumlah Saham)
EBV : Nilai Buku Dari Total Aktiva
D : Total Utang
Variabel Independen
Biological Asset Intensity (BAI)
Biological asset intensity menggambarkan seberapa besar investasi

perusahaan terhadap aset biologis yang dimiliki perusahaan tersebut.

Pengukuran terkait aset biologis menurut Firda (2017) adalah

Total Aset Biologis
Total Aset

Biological Asset Intensity =

Variabel Intervening
Pengungkapan aset biologis (BAD)

Variabel intervening pada penelitian ini adalah pengungkapan aset
biologis, dengan indeks pengungkapan yang terdapat pada Tabel 1 pada
lampiran. Indeks pengungkapan yang akan digunakan untuk mengukur luas
pengungkapan aset biologis diperoleh dengan cara berikut, apabila setiap

item diungkap dalam laporan keuangan maka diberi skor 1 (satu) dan skor



26

0 (nol) jika tidak di ungkapkan. Selanjutnya, untuk mengukur luas
pengungkapan dengan membandingkan total skor yang diperoleh (n)
dengan total skor yang diwajibkan menurut PSAK 69, atau dinyatakan

dengan rumus indeks Wallace :

n
Pengungkapan Aset Biologis = 32~ 100%

F. Uji Kualitas Instrumen Dan Data
1. Uji Deskriptif
Statistik deksriptif variabel memberikan gambaran umum mengenai
data yang dikelolah dengan SPSS. Gambaran umum meliputi mean, median,
maksimum, minimum dan standar deviasi (Ghozali, 2016).
2. Uji Asumsi Klasik
Agar suatu model regresi tidak bias maka diperlukan uji asumsi
klasik, pengujian ini sebagai syarat dalam uji analisis regresi. Uji asumsi

klasik terdiri dari empat jenis pengujian yaitu :

a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas residual data
penelitian ini dengan menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnow
test (K-S), yang mana jika tingkat signifikansi > 0,05 maka data

berdistribusi secara normal (Ghozali, 2016).



b)
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ada korelasi di antara variabel bebas atau tidak. Untuk
mendeteksi multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
variance factors (VIF). Jika nilai TOL (tolerance) > 0,10 dan nilai VIF
< 10 maka model dinyatakan tidak bersifat multikolinieritas (Ghozali,

2016).

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016) uji autokorelasi berfungsi untuk melihat
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi hal tersebut dengan
menggunakan uji Durbin-Watson Test (D-W). Untuk melihat hasil
apakah tidak bersifat autokorelasi dengan kaidah angka D-W yaitu dU

< D-W < 4-dU, berarti tidak ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Dalam pengujian ini menggunakan uji
Glejser dengan kaidah jika nilai signifikansinya > 0,05 maka tidak

bersifat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
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G. Uji Hipotesis Dan Analisis Data
Analisi Regresi
Analisi regresi dalam penelitian ini menggunakan teknik analisi jalur (path
analysis) untuk menganalisis pola hubungan antar variabel sehingga dapat
diketahui seberapa besar pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel
(Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini untuk menguji hubungan biological asset
intensity terhadap nilai perusahaan yang dimediasi oleh pengungkapan aset

biologis. Dalam penelitian akan menggunakan dua persamaan regresi sebagai

berikut:
BAD = PiBAI 4 € s oieoiiieeeee ettt 1)
Q = PyBAI 4 P3BAD + g (@)
Keterangan :

BAD = Pengungkapan Aset Biologis
BAI = Biological Asset Intensity
Q = Nilai Perusahaan
Uji sobel dilakukan untuk menguji pengaruh variabel mediasi dengan

melihat nilai thiung. Rumus pengujian sobel dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

Untuk mendapat nilai thitung maka diperlukan rumus berikut :

Py Ps

Sp1p3
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Jika nilai thitung lebih besar dari nilai tanes maka terdapat pengaruh mediasi,
namun jika thing lebih kecil dari nilai taber maka tidak terjadi pengaruh mediasi

(Ghozali, 2016).

Uji Koefisien Determinasi

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa pengujian koefisien determinasi
digunakan dalam mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi
dalam variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R? yang kecil menunjukan kemampuan dari variabel independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

Uji Statistik t (secara parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Jika nilai p-value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan oleh
peneliti sebesar 5%, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).



